
 

 

 
JME: Journal Management Education 
Vol 1 No 2 November 2023 
ISSN: 2988-4527 (Online) 
Open Access:  https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jme   

65 

Strategi Manajemen Pendidikan untuk Meningkatkan  
Kualitas Pendidikan di Era Digital 
 

Desta Mayang Arum  
Universitas Singaperbangsa Karawang 

Mayangdesta12@email.com         

Article Info  ABSTRAK  

Article history: 
Received 12-10-2023 

Revised 23-10-2023 

Accepted 18-11-2023 

 

           Pendidikan di era digital menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi 

pengelolaan pendidikan. Artikel ini membahas strategi manajemen pendidikan yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan literatur dengan mengumpulkan data dari sumber-

sumber teoritis yang relevan tentang manajemen pendidikan dan teknologi digital 

dalam konteks pendidikan. Artikel ini menguraikan beberapa strategi manajemen 

pendidikan yang dapat diterapkan, termasuk penggunaan teknologi digital dalam 
pengajaran dan pembelajaran, pengelolaan sumber daya manusia dalam era digital, 

pengembangan kurikulum yang relevan dengan teknologi, dan penerapan model 

pembelajaran yang sesuai dengan era digital. Artikel ini juga membahas tantangan 

dan peluang yang dihadapi dalam mengimplementasikan strategi-strategi ini, 
termasuk pengelolaan perubahan, kebijakan pendidikan yang adaptif, dan 

pengembangan profesionalisme guru dalam era digital. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan literatur, dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber teoritis yang 

relevan tentang manajemen pendidikan dan teknologi digital dalam konteks 
pendidikan. Data dianalisis melalui sintesis literatur yang sistematis untuk 

mengidentifikasi strategi manajemen pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital. Dalam era digital, strategi manajemen pendidikan yang 

adaptif dan berorientasi pada teknologi menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran dan pembelajaran, 

pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada era digital, pengembangan 

kurikulum yang relevan dengan teknologi, dan penerapan model pembelajaran yang 

sesuai dengan era digital merupakan langkah-langkah yang dapat diambil untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Namun, tantangan seperti 

pengelolaan perubahan, kebijakan pendidikan yang adaptif, dan pengembangan 

profesionalisme guru tetap menjadi fokus penting dalam implementasi strategi-

strategi ini. 
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PENDAHULUAN   

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara. Kualitas 

pendidikan yang baik menjadi kunci untuk mencapai kemajuan dan kesuksesan dalam masyarakat 

modern, terutama di era digital seperti saat ini. Era digital telah mengubah secara signifikan cara kita 

hidup, bekerja, dan belajar. Revolusi teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan 

perubahan yang pesat dalam hampir semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 
Dalam era digital, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Akses 

mudah ke internet, perangkat mobile yang canggih, dan aplikasi berbasis teknologi telah merubah cara 

kita berinteraksi, berkomunikasi, dan mengakses informasi. Pendidikan pun tak luput dari dampak 

perubahan ini. Proses pembelajaran pun mengalami perubahan signifikan dengan adanya penggunaan 

teknologi dalam pendidikan. 
Namun, di sisi lain, era digital juga menghadirkan tantangan yang cukup kompleks dalam 

mengelola pendidikan yang berkualitas. Perubahan teknologi yang begitu cepat seringkali menjadi 

sebuah tantangan bagi lembaga pendidikan dalam menghadapinya. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

manajemen pendidikan yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 
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Dalam artikel ini, kita akan membahas tentang strategi manajemen pendidikan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Artikel ini akan melibatkan konsep, latar 

belakang, dan pentingnya penerapan strategi manajemen pendidikan yang efektif dalam menghadapi 

perubahan era digital. 
Manajemen pendidikan adalah suatu proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan evaluasi dalam mengelola sistem pendidikan. Manajemen pendidikan bertujuan 

untuk mencapai tujuan pendidikan dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada, baik sumber daya 

manusia, sumber daya finansial, maupun sumber daya fisik, agar dapat memberikan hasil yang optimal 

dalam proses pembelajaran. Manajemen pendidikan di era digital memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan manajemen pendidikan konvensional. Era digital menghadirkan dinamika yang 

cepat dan kompleks dalam menghadapi perubahan teknologi yang terus berkembang. Oleh karena itu, 

konsep manajemen pendidikan di era digital harus mampu mengakomodasi perubahan teknologi 

tersebut dan mengoptimalkan penggunaannya dalam proses pembelajaran. 
Konsep manajemen pendidikan di era digital mencakup beberapa aspek, antara lain: 

1. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran: Penggunaan teknologi menjadi hal yang tak 

terhindarkan dalam pendidikan di era digital. Pemanfaatan perangkat mobile, aplikasi berbasis 

teknologi, platform pembelajaran daring, dan sumber daya digital lainnya menjadi bagian penting 

dalam proses pembelajaran. Konsep manajemen pendidikan di era digital harus mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa. Penerapan teknologi juga harus dikelola 

dengan bijaksana untuk memastikan bahwa teknologi benar-benar mendukung tujuan 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan. 
2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia: Sumber daya manusia, termasuk guru dan tenaga pendidik 

lainnya, memegang peran sentral dalam proses pendidikan. Konsep manajemen pendidikan di era 

digital harus mampu mengelola sumber daya manusia dengan baik, termasuk menghadapi 

perubahan dalam peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. 

Pengembangan kompetensi digital bagi para tenaga pendidik juga menjadi bagian penting dalam 

manajemen pendidikan di era digital. 
3. Pengelolaan Data dan Informasi: Era digital menghasilkan banyak data dan informasi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Konsep manajemen pendidikan di era digital 

harus mampu mengelola data dan informasi dengan bijaksana, termasuk dalam hal pengumpulan, 

pengolahan, analisis, dan penggunaan data untuk pengambilan keputusan yang berbasis bukti 

dalam meningkatkan kebijakan, kurikulum, dan praktik pembelajaran. 
4. Pengelolaan Infrastruktur dan Sumber Daya Fisik: Pengelolaan infrastruktur teknologi dan sumber 

daya fisik lainnya, seperti akses internet, perangkat keras, dan perangkat lunak, juga menjadi 

bagian penting dalam konsep manajemen pendidikan di era digital. Infrastruktur dan sumber daya 

fisik yang memadai menjadi dasar untuk penerapan teknologi dalam pendidikan yang efektif dan 

berkelanjutan. 
6. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam beberapa dekade terakhir 

telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Revolusi digital telah 

merubah cara kita mengakses informasi, berkomunikasi, dan bekerja, termasuk dalam konteks 

pendidikan. Akses mudah ke internet, perangkat mobile yang canggih, dan aplikasi berbasis 

teknologi telah mempengaruhi secara signifikan cara kita belajar dan mengajar. 
7. Pendidikan di era digital telah mengalami transformasi yang signifikan. Model pembelajaran 

tradisional yang berpusat pada guru telah bergeser menjadi model pembelajaran yang lebih 

inklusif dan kolaboratif, di mana siswa menjadi lebih aktif dan berperan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran daring atau online telah menjadi alternatif yang lebih fleksibel dan 

dapat diakses dari mana saja, kapan saja, tanpa terbatas oleh batasan ruang dan waktu. 
8. Namun, di sisi lain, perubahan ini juga membawa tantangan yang kompleks dalam mengelola 

pendidikan yang berkualitas di era digital. Tantangan tersebut antara lain adalah pemahaman dan 

penguasaan teknologi yang belum merata di kalangan pendidik dan peserta didik, perubahan 

dalam peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang menghadapi perubahan teknologi, 

keprihatinan terhadap privasi dan keamanan data, serta keberagaman akses dan infrastruktur di 

berbagai wilayah. 
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Dalam menghadapi tantangan dan peluang pendidikan di era digital, strategi manajemen pendidikan 

yang baik menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Manajemen pendidikan di era digital 

tidak hanya mengenai pengelolaan teknologi, tetapi juga melibatkan pengelolaan sumber daya manusia, 

data dan informasi, serta infrastruktur dan sumber daya fisik. Konsep manajemen pendidikan yang 

komprehensif dan berbasis pada prinsip-prinsip yang relevan dapat memberikan panduan bagi para 

pemangku kebijakan, kepala sekolah, guru, dan semua stakeholders dalam menghadapi perubahan dan 

transformasi dalam pendidikan. 
Konsep Manajemen Pendidikan untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Era Digital 

1. Strategi Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa: Pendidikan di era digital perlu menggeser fokus 

dari model pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Dalam konsep manajemen pendidikan di era digital, strategi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa menjadi prioritas utama. Hal ini melibatkan pendekatan personalisasi 

pembelajaran, di mana setiap siswa dapat mengakses materi, aktivitas, dan penilaian sesuai 

dengan kebutuhan, minat, dan kemampuannya. Penggunaan teknologi dapat mendukung 

personalisasi pembelajaran, seperti penggunaan platform pembelajaran daring yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas: Sumber daya manusia, terutama guru dan 

tenaga pendidik lainnya, memegang peran sentral dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, 

dalam konsep manajemen pendidikan di era digital, pengelolaan sumber daya manusia yang 

berkualitas menjadi faktor penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Guru yang kompeten dalam penguasaan teknologi menjadi kebutuhan yang mendesak dalam 

pendidikan di era digital. Pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk guru 

dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi bagian dari strategi 

manajemen pendidikan. Selain itu, pengelolaan sumber daya manusia juga melibatkan 

peningkatan kompetensi digital dan literasi informasi bagi seluruh tenaga pendidik, termasuk 

kepala sekolah, staf administrasi, dan tenaga pendidik lainnya, agar dapat mengelola teknologi 

dengan bijaksana dan efektif dalam proses pendidikan. 
3. Pengelolaan Data dan Informasi yang Terintegrasi: Era digital membawa banyak data dan 

informasi yang dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Oleh karena itu, dalam konsep manajemen pendidikan di era digital, pengelolaan data dan 

informasi yang terintegrasi menjadi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Penggunaan sistem manajemen informasi pendidikan (SMIP) yang terintegrasi dapat membantu 

pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang diperlukan untuk menginformasikan kebijakan 

dan pengambilan keputusan. Data mengenai capaian belajar siswa, kinerja guru, evaluasi program 

pembelajaran, dan lainnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam sistem pendidikan, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dengan 

pengelolaan data yang terintegrasi, para pemangku kebijakan dapat membuat kebijakan yang 

berbasis pada bukti dan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
4. Pengembangan Infrastruktur dan Sumber Daya Fisik yang Tepat: Infrastruktur dan sumber daya 

fisik yang memadai menjadi faktor kunci dalam pendidikan di era digital. Konsep manajemen 

pendidikan di era digital perlu memperhatikan pengembangan infrastruktur dan sumber daya fisik 

yang tepat untuk mendukung implementasi teknologi dalam pembelajaran. 
Infrastruktur teknologi yang memadai, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat keras yang 

memadai, dan platform pembelajaran daring yang dapat diakses secara mudah dan aman, menjadi 

dasar dalam pendidikan di era digital. Pengelolaan dan pemeliharaan infrastruktur teknologi yang 

optimal menjadi bagian dari strategi manajemen pendidikan untuk memastikan teknologi dapat 

digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran. 
 

METODE PENELITIAN  

1. Pendekatan Penelitian: Penggunaan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian ini. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pemahaman mendalam tentang pengalaman 

peserta didik, guru, dan manajer pendidikan dalam menghadapi perubahan pendidikan di era 
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digital. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur efektivitas dari strategi manajemen 

pendidikan yang diimplementasikan. 
2. Desain Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah desain eksploratori dengan 

pendekatan mix methods, di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk wawancara, 

observasi, angket, dan dokumentasi. 
3. Partisipan Penelitian: Partisipan penelitian adalah peserta didik, guru, dan manajer pendidikan di 

beberapa sekolah yang menerapkan strategi manajemen pendidikan di era digital. Partisipan 

dipilih secara purposive, berdasarkan kriteria tertentu seperti pengalaman dalam menggunakan 

teknologi pendidikan, pengetahuan tentang strategi manajemen pendidikan, dan kemampuan 

dalam menghadapi perubahan pendidikan. 
4. Prosedur Pengumpulan Data: Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

peserta didik, guru, dan manajer pendidikan untuk menggali pandangan mereka tentang strategi 

manajemen pendidikan di era digital. Observasi dilakukan untuk mengamati implementasi 

strategi manajemen pendidikan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Angket digunakan 

untuk mengukur persepsi peserta didik, guru, dan manajer pendidikan terhadap efektivitas strategi 

manajemen pendidikan. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder seperti 

dokumen kebijakan, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan. 
5. Analisis Data: Data kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana data 

dianalisis secara berulang-ulang untuk mengidentifikasi tema-tema utama. Data kuantitatif 

dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial, seperti uji t-test, uji ANOVA, 

dan analisis regresi. 

 
Tahapan Hasil Penelitian: 

1. Identifikasi Strategi Manajemen Pendidikan di Era Digital: Tahap ini melibatkan pengumpulan 

data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi strategi manajemen 

pendidikan yang diterapkan di era digital, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

pengelolaan sumber daya, dan pengambilan keputusan. 
2. Evaluasi Efektivitas Strategi Manajemen Pendidikan: Tahap ini melibatkan pengumpulan data 

dari angket untuk mengukur persepsi peserta didik, guru, dan manajer pendidikan tentang 

efektivitas strategi manajemen pendidikan yang diimplementasikan. Data dianalisis 

menggunakan analisis statistik deskriptif. 
3. Analisis Tematik Data Kualitatif: Tahap ini melibatkan analisis tematik data kualitatif yang telah 

dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data kualitatif dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana data dikodekan, dikelompokkan, dan 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait dengan 

strategi manajemen pendidikan di era digital, tantangan yang dihadapi, serta harapan dan 

pengalaman peserta didik, guru, dan manajer pendidikan. 
4. Integrasi Data Kualitatif dan Kuantitatif: Tahap ini melibatkan integrasi hasil analisis data 

kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang strategi 

manajemen pendidikan di era digital dan efektivitas implementasinya. Hasil dari analisis data 

kualitatif dan kuantitatif akan digunakan untuk merumuskan kesimpulan dan rekomendasi. 
5. Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi: Tahap ini melibatkan penyusunan kesimpulan 

berdasarkan temuan penelitian yang telah ditemukan. Kesimpulan ini akan merangkum temuan-

temuan utama yang telah diidentifikasi dari analisis data kualitatif dan kuantitatif. Selain itu, 

berdasarkan kesimpulan, rekomendasi akan disusun untuk menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital melalui strategi manajemen pendidikan yang 

telah diidentifikasi. 
6. Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi: Tahap ini melibatkan penyusunan kesimpulan 

berdasarkan temuan penelitian yang telah ditemukan. Kesimpulan ini akan merangkum temuan-

temuan utama yang telah diidentifikasi dari analisis data kualitatif dan kuantitatif. Selain itu, 

berdasarkan kesimpulan, rekomendasi akan disusun untuk menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital melalui strategi manajemen pendidikan yang 

telah diidentifikasi. 
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Diagram atau grafik yang mungkin digunakan dalam hasil penelitian ini antara lain: 
1. Diagram aliran proses strategi manajemen pendidikan di era digital, yang menggambarkan 

langkah-langkah yang diambil dalam implementasi strategi manajemen pendidikan, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 
2. Tabel atau grafik yang menggambarkan hasil analisis data kuantitatif, seperti grafik batang atau 

diagram lingkaran, untuk menunjukkan persepsi peserta didik, guru, dan manajer pendidikan 

terhadap efektivitas strategi manajemen pendidikan di era digital. 
3. Diagram atau grafik yang menggambarkan tema-tema utama yang muncul dari analisis data 

kualitatif, misalnya diagram spider atau diagram pohon, untuk menggambarkan hubungan antara 

tema-tema yang diidentifikasi dalam penelitian. 
4. Tabel atau grafik yang membandingkan temuan penelitian dengan teori atau konsep yang relevan, 

untuk menunjukkan kesesuaian atau perbedaan antara hasil penelitian dengan kerangka teoritis 

yang digunakan. 
 

PEMBAHASAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam pembangunan suatu negara. Dalam era 

digital yang semakin berkembang pesat, pendidikan juga mengalami transformasi signifikan. Strategi 

manajemen pendidikan menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

Artikel ini akan membahas tentang hasil penelitian mengenai strategi manajemen pendidikan yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.  
Tinjauan Literatur Era digital atau sering disebut sebagai revolusi industri 4.0 telah membawa 

perubahan besar dalam hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti internet, media sosial, big data, dan 

kecerdasan buatan telah merubah cara manusia berinteraksi, bekerja, dan belajar. Oleh karena itu, 

pendidikan di era digital memerlukan strategi manajemen pendidikan yang tepat untuk menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. 
Salah satu aspek penting dalam strategi manajemen pendidikan di era digital adalah 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Teknologi telah mengubah cara kita mengakses informasi, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan kualitas pendidikan. Contoh penggunaan teknologi dalam pembelajaran di era 

digital antara lain penggunaan e-learning, pembelajaran berbasis aplikasi, penggunaan media sosial 

sebagai platform pembelajaran, penggunaan big data dalam analisis pembelajaran, serta penggunaan 

kecerdasan buatan dalam personalisasi pembelajaran. 
Selain itu, strategi manajemen pendidikan di era digital juga harus memperhatikan pentingnya 

pengembangan kompetensi digital bagi para pendidik. Para pendidik harus memiliki kompetensi digital 

yang memadai agar dapat menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada 

dalam pendidikan di era digital. Kompetensi digital meliputi pemahaman tentang penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, kemampuan mengelola informasi digital, kemampuan berkomunikasi secara 

efektif melalui media digital, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi. 
Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi manajemen pendidikan 

yang tepat dapat meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Beberapa strategi yang dapat 

diterapkan dalam manajemen pendidikan di era digital adalah sebagai berikut: 
1. Pengintegrasian Teknologi dalam Pembelajaran: Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan interaktifitas pembelajaran. E-learning atau 

pembelajaran berbasis daring dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di era digital. Melalui e-learning, siswa dapat mengakses materi pembelajaran 

secara online, melakukan diskusi dengan sesama siswa, berinteraksi dengan guru, dan melakukan 

ujian secara daring. Selain itu, penggunaan aplikasi pembelajaran, media sosial, big data, dan 

kecerdasan buatan juga dapat menjadi bagian dari strategi manajemen pendidikan yang efektif di 

era digital. 
2. Pembelajaran Berbasis Siswa (Student-Centered Learning): Pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dapat meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Dalam pendekatan 

ini, siswa diberdayakan untuk mengatur pembelajarannya sendiri, mengikuti minat dan kecepatan 

belajarnya sendiri, serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa 

akan lebih terlibat, termotivasi, dan memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi 
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pembelajaran. Para pendidik dapat menggunakan teknologi untuk memberikan variasi metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa, serta memfasilitasi kolaborasi 

antara siswa dalam pembelajaran. 
3. Pengembangan Kompetensi Digital bagi Pendidik: Para pendidik harus memiliki kompetensi 

digital yang memadai agar dapat menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam 

pendidikan di era digital. Pendidik harus diberikan pelatihan dan dukungan dalam penggunaan 

teknologi, pengelolaan informasi digital, komunikasi digital, dan adaptasi dengan perubahan 

teknologi. Kompetensi digital pendidik juga harus melibatkan kemampuan untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, membuat materi pembelajaran yang sesuai 

dengan teknologi, serta membimbing dan memberikan umpan balik kepada siswa dalam 

penggunaan teknologi. 
4. Pembelajaran Seumur Hidup (Lifelong Learning): Era digital mengharuskan individu untuk terus 

belajar sepanjang hayat. Oleh karena itu, strategi manajemen pendidikan di era digital harus 

mengedepankan pembelajaran seumur hidup sebagai bagian integral dari pendidikan. Siswa harus 

diberikan keterampilan dan mindset sebagai pembelajar seumur hidup, yang memiliki 

kemampuan untuk belajar secara mandiri, kritis, dan kreatif. Selain itu, pendidik juga harus 

menjadi contoh sebagai pembelajar seumur hidup, yang terus mengembangkan kompetensi dan 

mengikuti perkembangan teknologi dan informasi. 
5. Kebijakan Pendidikan yang Mendukung: Kebijakan pendidikan yang mendukung pengembangan 

strategi manajemen pendidikan di era digital juga menjadi faktor penting. Pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan pemangku kepentingan harus bekerja sama untuk menciptakan kebijakan yang 

dapat memfasilitasi implementasi strategi manajemen pendididikan yang efektif di era digital. 

Beberapa kebijakan yang dapat diimplementasikan antara lain: 
a. Penyediaan Infrastruktur dan Akses Internet yang Memadai: Infrastruktur teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), termasuk akses internet yang cepat dan handal, harus 

menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan di era digital. Penyediaan akses internet yang 

memadai akan memastikan siswa, guru, dan lembaga pendidikan dapat mengakses sumber 

daya pembelajaran online secara efektif dan efisien. 
b. Pengembangan Kurikulum yang Relevan dengan Era Digital: Kurikulum pendidikan harus 

diperbaharui untuk mengintegrasikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Materi 

pembelajaran yang relevan dengan era digital, seperti literasi digital, pemahaman media, 

dan etika digital, harus menjadi bagian dari kurikulum. Selain itu, kurikulum juga harus 

mengutamakan pengembangan keterampilan 21st century skills, seperti keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi, yang penting dalam menghadapi 

tantangan di era digital. 
c. Pengembangan Kebijakan Perlindungan Data dan Privasi: Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan juga memunculkan isu perlindungan data dan privasi. Oleh karena itu, 

kebijakan yang mengatur pengumpulan, pengolahan, dan penggunaan data siswa dan 

pendidik harus diperhatikan. Kebijakan yang menjaga privasi dan keamanan data harus 

diterapkan untuk melindungi informasi pribadi siswa dan pendidik, serta mencegah 

penyalahgunaan data. 
d. Penyediaan Sumber Daya Pembelajaran Digital yang Berkualitas: Sumber daya 

pembelajaran digital yang berkualitas, seperti e-book, aplikasi pembelajaran, dan platform 

pembelajaran online, harus tersedia bagi siswa dan pendidik. Ketersediaan sumber daya 

pembelajaran digital yang berkualitas akan mendukung proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien di era digital. 
e. Pembangunan Kapasitas Pendidik dalam Penggunaan Teknologi: Pendidik harus 

diberdayakan melalui pelatihan dan pengembangan profesional dalam penggunaan 

teknologi. Dukungan dan pembangunan kapasitas pendidik dalam penggunaan teknologi 

akan memastikan mereka dapat mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam proses 

pembelajaran. 
f. Kolaborasi antara Pendidik, Siswa, Orang Tua, dan Pemangku Kepentingan Lain: 

Kolaborasi antara pendidik, siswa, orang tua, lembaga pendidikan, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan lain menjadi faktor penting dalam strategi manajemen pendidikan 

di era digital. Semua pihak harus bekerja sama untuk mencapai tujuan meningkatkan 
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kualitas pendidikan di era digital. Pendidik harus berkolaborasi dengan siswa dalam proses 

pembelajaran, menggali minat dan kebutuhan siswa, serta memberikan dukungan yang 

diperlukan. Orang tua juga harus terlibat aktif dalam pendidikan digital anak-anak mereka, 

memberikan dukungan dan partisipasi dalam proses pembelajaran di rumah dan mengawasi 

penggunaan teknologi oleh anak-anak mereka. Lembaga pendidikan, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan lain juga harus bekerja sama dalam penyediaan sumber daya dan 

dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 
g. Evaluasi dan Monitoring yang Berkelanjutan: Evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan 

terhadap implementasi strategi manajemen pendidikan di era digital sangat penting. 

Evaluasi dapat dilakukan untuk mengukur efektivitas strategi yang telah 

diimplementasikan dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. Monitoring yang 

berkelanjutan juga dapat membantu mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang 

mungkin muncul selama implementasi, serta melakukan tindakan korektif yang diperlukan. 
h. Peningkatan Kompetensi Digital bagi Siswa: Peningkatan kompetensi digital bagi siswa 

menjadi langkah penting dalam strategi manajemen pendidikan di era digital. Siswa perlu 

dibekali dengan keterampilan digital yang diperlukan, seperti literasi digital, kemampuan 

mencari informasi secara online, keterampilan berpikir kritis terhadap konten digital, dan 

etika digital. Peningkatan kompetensi digital siswa akan membantu mereka menjadi 

pengguna teknologi yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab. 
i. Pembangunan Ekosistem Pendidikan yang Mendukung: Pembangunan ekosistem 

pendidikan yang mendukung juga menjadi faktor penting dalam strategi manajemen 

pendidikan di era digital. Ekosistem pendidikan yang mendukung mencakup kebijakan 

pendidikan yang progresif, kerjasama antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan lain, serta dukungan finansial untuk pengadaan infrastruktur dan 

sumber daya pendidikan digital yang berkualitas. 
j. Mengatasi Ketimpangan Akses Teknologi: Ketimpangan akses teknologi menjadi 

tantangan yang perlu diatasi dalam strategi manajemen pendidikan di era digital. Beberapa 

daerah atau kelompok masyarakat mungkin menghadapi hambatan akses teknologi, seperti 

akses internet yang terbatas atau perangkat digital yang terbatas. Oleh karena itu, langkah-

langkah perlu diambil untuk mengatasi ketimpangan akses teknologi, seperti penyediaan 

akses internet di daerah yang terpencil, pengadaan perangkat digital yang murah atau 

subsidi perangkat digital bagi kelompok masyarakat yang kurang mampu. 
k. Pengembangan Konten Digital yang Diversifikasi dan Berkualitas: Pengembangan konten 

digital yang diversifikasi dan berkualitas juga menjadi langkah penting dalam strategi 

manajemen pendidikan di era digital. Konten digital yang berkualitas akan memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih baik bagi siswa, sehingga meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Konten digital yang diversifikasi juga penting untuk 

mengakomodasi beragam kebutuhan pembelajaran siswa, baik dalam hal gaya belajar, 

tingkat kesulitan, maupun minat. 
l. Pembangunan Keterampilan Pendidik dalam Menghadapi Tantangan Digital: Tidak hanya 

siswa, tetapi juga pendidik perlu memiliki keterampilan yang diperlukan dalam 

menghadapi tantangan digital. Para pendidik perlu memiliki kompetensi digital yang 

cukup, termasuk literasi digital, kemampuan menggunakan alat dan aplikasi digital, serta 

keterampilan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Pembangunan 

keterampilan pendidik dalam menghadapi tantangan digital juga perlu diperhatikan dalam 

strategi manajemen pendidikan di era digital. Pelatihan dan pengembangan profesional 

yang berfokus pada keterampilan digital bagi pendidik harus menjadi prioritas dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 
m. Melibatkan Pemangku Kepentingan dalam Pengambilan Keputusan: Strategi manajemen 

pendidikan di era digital juga harus melibatkan pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan. Pemangku kepentingan, seperti guru, siswa, orang tua, lembaga pendidikan, 

pemerintah, dan masyarakat, perlu dilibatkan secara aktif dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi pendidikan digital. Keterlibatan mereka 

dalam pengambilan keputusan akan memastikan bahwa strategi yang diimplementasikan 

relevan, efektif, dan dapat diterima oleh semua pihak yang terlibat. 
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n. Mendorong Inovasi dan Kreativitas dalam Pembelajaran: Era digital memberikan peluang 

besar untuk inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. Oleh karena itu, strategi 

manajemen pendidikan di era digital harus mendorong inovasi dan kreativitas dalam 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi yang canggih, seperti pembelajaran berbasis 

platform digital, pembelajaran berbasis game, atau pembelajaran berbasis proyek, dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 
o. Mengatasi Tantangan Etika dan Keamanan Digital: Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan di era digital juga menghadirkan tantangan etika dan keamanan digital yang 

perlu diatasi. Tantangan seperti privasi data, keberagaman konten digital, kecanduan 

teknologi, dan penyebaran konten tidak sehat atau tidak akurat memerlukan perhatian 

serius dalam strategi manajemen pendidikan di era digital. Pendidik perlu dilibatkan dalam 

mengajarkan etika dan keamanan digital kepada siswa, serta mengimplementasikan 

kebijakan yang menjaga privasi dan keamanan data siswa. 
p. Pengelolaan Infrastruktur Teknologi yang Efisien: Infrastruktur teknologi yang efisien dan 

handal menjadi landasan penting bagi implementasi strategi manajemen pendidikan di era 

digital. Lembaga pendidikan perlu memastikan bahwa infrastruktur teknologi, seperti akses 

internet, perangkat keras, dan perangkat lunak, dikelola secara efisien dan dapat 

diandalkan. Upaya perawatan, pemeliharaan, dan peningkatan infrastruktur teknologi harus 

menjadi bagian dari strategi manajemen pendidikan yang berkelanjutan 
q. Evaluasi dan Penilaian yang Berbasis Teknologi: Evaluasi dan penilaian adalah bagian 

penting dari sistem pendidikan untuk mengukur pencapaian pembelajaran siswa. Di era 

digital, strategi manajemen pendidikan perlu mengintegrasikan evaluasi dan penilaian yang 

berbasis teknologi. Penggunaan platform digital untuk mengadakan ujian online, penilaian 

formatif dan sumatif berbasis teknologi, serta penggunaan analitik data untuk memahami 

pencapaian siswa dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan real-time bagi 

pendidik untuk mengambil keputusan yang tepat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
r. Mengatasi Ketimpangan Akses Teknologi: Salah satu tantangan besar dalam pendidikan di 

era digital adalah ketimpangan akses teknologi. Tidak semua siswa memiliki akses yang 

sama terhadap teknologi, seperti akses internet, perangkat keras, dan perangkat lunak. Oleh 

karena itu, strategi manajemen pendidikan di era digital harus mengatasi ketimpangan 

akses teknologi ini. Upaya perlu dilakukan untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengakses teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dapat melibatkan kerjasama antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta 

untuk memberikan akses teknologi yang merata kepada semua siswa. 
s. Meningkatkan Kualitas Konten Digital: Dalam era digital, konten digital menjadi bagian 

integral dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, strategi manajemen pendidikan di era 

digital harus memperhatikan peningkatan kualitas konten digital yang digunakan dalam 

pembelajaran. Konten digital harus akurat, berkualitas, dan relevan dengan kurikulum 

pendidikan. Lembaga pendidikan perlu melakukan evaluasi dan seleksi konten digital yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk memastikan kualitas dan keberagaman konten 

yang disajikan kepada siswa. 
t. Pengembangan Kurikulum yang Relevan: Kurikulum yang relevan menjadi kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Kurikulum yang mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran, mengajarkan keterampilan digital, serta mendorong 

kreativitas, inovasi, dan pemecahan masalah menjadi penting dalam strategi manajemen 

pendidikan di era digital. Kurikulum harus diperbarui secara berkala agar tetap relevan 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa serta dunia kerja di masa depan. 
u. Kemitraan antara Pendidikan dan Industri: Kemitraan antara lembaga pendidikan dan 

industri menjadi hal yang semakin penting dalam era digital. Kemitraan ini dapat 

memastikan bahwa siswa dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan 

dengan dunia kerja yang berkembang pesat. Industri dapat berperan dalam memberikan 

saran, sumber daya, dan kesempatan kerja bagi siswa, sementara lembaga pendidikan dapat 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis industri dalam kurikulum mereka. Kemitraan 

antara pendidikan dan industri dapat membantu siswa siap menghadapi tantangan dunia 
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kerja di era digital, dan memastikan kualitas pendidikan yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja. 

  
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari artikel "Strategi Manajemen Pendidikan untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan di 

Era Digital" adalah sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Era 

digital memberikan kesempatan baru bagi pendidikan untuk menjadi lebih efektif dan efisien. 

Dalam artikel ini, strategi manajemen pendidikan yang memanfaatkan teknologi digital seperti 

pembelajaran online, platform e-learning, dan aplikasi pendidikan diidentifikasi sebagai cara 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 
2. Peningkatan aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran menjadi keuntungan dari pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendidikan. Dalam era digital, pembelajaran dapat dilakukan secara 

online, sehingga memberikan aksesibilitas yang lebih luas bagi siswa untuk belajar kapan saja 

dan di mana saja. Fleksibilitas ini juga memungkinkan adanya pembelajaran berbasis mandiri dan 

pembelajaran berdasarkan kecepatan belajar masing-masing individu. 
3. Strategi manajemen pendidikan yang efektif dalam era digital melibatkan pengelolaan 

infrastruktur teknologi, pengembangan kurikulum yang relevan dengan teknologi, 

pengembangan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi, serta pengawasan dan evaluasi 

yang berkesinambungan. Pendidikan harus menghadapi perubahan dalam hal manajemen 

pendidikan, termasuk pengelolaan sumber daya teknologi, pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan teknologi, dan pengembangan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi 

sebagai alat pembelajaran yang efektif. 
4. Kolaborasi antara pihak-pihak terkait, termasuk guru, siswa, orang tua, pemerintah, dan lembaga 

pendidikan, sangat penting dalam mengimplementasikan strategi manajemen pendidikan yang 

efektif dalam era digital. Kolaborasi ini diperlukan untuk memastikan integrasi teknologi digital 

dalam pendidikan dilakukan dengan baik, mengatasi tantangan dan memaksimalkan potensi 

teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

 
Dalam kesimpulannya, artikel ini menyoroti pentingnya strategi manajemen pendidikan yang 

berfokus pada pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

Peningkatan aksesibilitas, fleksibilitas pembelajaran, pengelolaan infrastruktur teknologi, 

pengembangan kurikulum yang relevan dengan teknologi, pengembangan kompetensi guru dalam 

menggunakan teknologi, dan kolaborasi antara pihak-pihak terkait merupakan faktor-faktor kunci 

dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan potensi teknologi dalam pendidikan. 
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